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MOTIF BUNGA DAISY DALAM BUSANA STREETWEAR
Oleh : Ni Made Gangga Dwipayani Arjana, NIM 1910030222, Program Studi S-1
Kriya, Jurusan Kriya, Fakulitas Seni Rupa Indonesia Yogyakarta

INTI SARI

Dalam penciptaan karya ini dihadirkan motif yang terinspirasi dari bunga
daisy menggunakan teknik batik dalam proses pembuatan motif yang diterapkan
ke busana streetwear. Penciptaan karya ini ingin menunjukan bahwa batik mampu
keluar dari zona nya sebagai busana yang tersegmentasi dari menyatukan Teknik
tradisional dengan selera busapa-anak-siuda atau modern saat ini, sehingga batik
tetap bisa dilestarikan sefta diminatioleh anak muda,

Sebuah penciptaan karya diwujudkan dengan, berbagai metode. Metode
tersebut berupa metode pendckatan-dan metode penciptaan. Metode pendekatan
pada penciptaan karya intmenggunakan metode pendekatan estetis [lmu Estetika
digunakan oleh‘penulis untuk| mefictaah mengenai unsur-unsur keindahan yang
terdapat pada Busiga|Daisy dan pendekatan ergonomis Metode pendekatan ini
digunakan penulis tmtuki menciptakan-busana/ yang nyaman pada saat dipakai.
Metode penciptaan menggunakan metode penciptaan oleh S.P.Gustami.

Karya yang diciptakan bertpa+4 busana streetwear, yang diberi judul Love,
Pure, Simple dan Special yaitu, terdiri dari 2 celana panjang, 4 atasan dan 2
bawahan rok. Setiap karya memiliki keunikan tersendiri dikarenakan
divisualisasikan dalam bentuk yang berbeda. Namum memiliki kesamaan yaitu
mengunakan motif bunga daisy yang menggunakan Teknik batik dan di

kolaborasikan dengan kain tile.

Kata Kunci : Bunga Daisy, Streetwear, Batik
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Abstract

The creation of this work, motifs inspired by daisy flowers are presented
using batik techniques in the process of making motifs that are applied to
streetwear clothing. The creation of this work wants to show that batik is able to
get out of its zone as a segmented fashion from combining traditional techniques
with the fashion tastes of young or modern people today, so that batik can still be
preserved and in demand by young people.

A creation of works is realized by various methods. These methods are
in the form of approaches and methods of creation. The approach method in the
creation of this work uses-aiaesthetic appreach. Aesthetic Science is used by the
author to examine the elements of beauty contained in Daisy Flowers and the
ergonomic approach, This-approdch imethod is used \by the author to create
clothes that are comfoitable when worn.”The method of creation uses the method
of creation by S\P. Gustanii,

The works ereated are in the form of 4 streetwear outfits, entitled Love,
Pure, Simple and.Special, ngmely,-consisting of-2rousers, 4 tops and 2 skirts.
Each work has its own-uniguéness becausedt-isvisualized in a different form.
However, they have somelhing.in common, namely using a daisy flower motif

using batik technique and in collaboration with tile fabric.

Keywords : Daisy flower , streetwear, Batik
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A. Pendahuluan
1. Latar Belakang Penciptaan

Budaya membatik merupakan suatu adat istiadat yang turun menurun, hal
tersebut menyebabkan suatu motif batik biasanya dapat dikenali dari asal daerah
ataupun asal keluaranya. Beberapa motif batik dapat menandakan status atau
derajat seseorang, bahkan hingga sekarang beberapa motif batik tradisional hanya
dapat dipakai oleh keluarga kerajaan. Jenis dan corak dari suatu batik tradisional
sangat banyak, akan tetapi motif dan ragamnya sesuai dengan filosofi dan budaya
dari masing-masing daerah. Seperti batik Bali teknik yang akan digunakan kedalam
karya ciri khas Batik Bali terletak pada motifnya yang merupakan perpaduan antara
tradisional dan modern. Batik Bali ditandai dengan adanya lambang- lambang khas
daerah seperti flora maupun fauna yang ada di Pulau Bali. Sentuhan modern batik
Bali terlihat dari corak bergelombang dan warna kain yang cerah, teknik
pewarnaanya menggunakan teknik celup dan teknik colet. Para pengrajin batik Bali
mempunyai keleluasaan dalam berekspresi dibandingkan pengrajin batik dari Pulau
Jawa karena tidak terikat pakem tertentu (Galuh, 2018).

Bunga Daisy hanyalah bunga yang sederhana, namun kesederhanaannya itulah
yang membuat bunga ini sangat elegan dan menawan. Pusat bunga kecil yang
dikelilingi kelopak-kelopak yang-metckah, bulat, seperti bunga Matahari. Dalam
bahasa Inggris Kuno, Daisy.disebut scbagai "matahari" karena pada malam hari
kelopak menutup di jatas pusat koning dan pada siang hari mereka membuka
kembali. Ungkapan, "segar seperti bunga Daisy" berasal dari ini, menandakan
bahwa seseorang memilikiistirahatmalamyang baik (Fresh, 2016).

Bunga inilah yang akan‘menjadi sumber ingpirasi motif batik yang akan di
wujudkan kedalam busana streetwear-dan menyatukan Teknik tradisional dengan
selera busanalanak mudajatau ‘moderns saat ini. Penciptaan karya ini ingin
menunjukan bahwa batik mamput-keluar dari zona“nya sebagai busana yang
tersegmentasi. fashion streetwear dapat diartikan sebagai sebuah gaya berpakaian
kasual yang digunakan ‘eleh’ sebagian orangsyang menganut kebudayaan
dengan perpaduan-antata unsut kebudayaan jpada“generasi muda dan perkotaan
di dalamnya (rahmat, ¥994). Busana streefwear biasanya menggunakan potongan
yang minimalis, pola yafig-tidak rumit, peaggtinaan bahan yang efisien, serta harga
jual yang dapat dijangkau oleh pemb€li. Dalam penciptaan karya TA ini, penulis
berusaha menghadirkan motif yang terinspirasi dari bunga Daisy di terapkan ke
busana ready to wear yang bergaya street style dengan teknik batik tulis.

2. Rumusan Penciptaan
a. Bagaimana menciptakan motif yang terinspirasi dari bunga Daisy dengan teknik
batik tulis dan diterapkan ke dalam busana streetwear ?
b. Bagaimana perwujudan busana streetwear yang terinspirasi oleh bunga Daisy?

3. Metode Pendekatan dan Metode Penciptaan
a. Metode Pendekatan
1. Metode Pendekatan Estetika
Menurut AA Djelantik, Estetika adalah suatu ilmu yang mempelajari

segala sesuatu yang berkaitan dengan keindahan, mempelajari semua
aspek yang disebut keindahan.. [lmu Estetika digunakan oleh penulis untuk
menerapkan karakterristik bunga Daisy yang akan di wujudkan ke dalam
busana streetwear dan disajikan semenarik mungkin sehingga dapat
menunjukan keindahaan.

2. Metode Pendekatan Ergonomis



Ergonomi merupakan aspek yang sangat penting dalam proses desain
untuk mendapatkan hubungan yang serasi dan optimal antara pengguna
karya dan karya yang digunakan. Dalam sebuah produk atau kerajinan,
Ergonomis merupakan salah satu unsur yang berkaitan erat dengan fungsi
atau kegunaan dari produk tersebut. Metode pendekatan ini digunakan
penulis untuk menciptakan busana yang nyaman dipakai. (Palguna, 2008)

b. Metode Penciptaan

Dalam pembuatan karya ini metode penciptaan merupakan salah satu
cara sistematis sebagai metode pengumpulan data untuk memperoleh
objek acuan penciptaan dan menuangkan ide ke dalam karya seni. Metode
penciptaan S.P. Gustami sebagai acuan dalam penciptaan karya seni.
Menurut (SP., 2007), penciptaan karya seni secara metodologis melalui
tiga tahapan utama, yaitu:

1. Tahap Eksplorasi yaitu aktivitas penjelajahan menggali sumber ide
yaitu bunga Daisy dan busana streetwear. Penulis melakukan
pengumpulan data dan referensi berupa tulisan ataupun gambar yang
berkaitan dengan bunga Daisy maupun busana street wear. Selain itu,
penulis mengolah dan, menganalisis data menggunakan pendekatan
estetika, dan ergonomis~. Hasil dari penjelajahan atau analisis data
dijadikan dasasuntik membhattancangan atau desain.

2. Tahap Perancangan yaitu memvisualisasikan hasil dari penjelajahan
atau analisis data kedalam berbagal, rancangan desain (sketsa).
Rancangan karya wyang dibuat adalahjimotif bunga Daisy yang
diwnjudkan kedalam < busana  streetwvear .Setelah itu, penulis
menentukan, sketsa terpitih-dari bebérapa rancangan karya yang telah
dibhiaty’ Rancangan terpilih teérsebut ‘akan dijadikan acuan dalam
pembuatan rancanganfmal dan dilengkapi dengan ukuran sebenarnya.

3. Tahap Perwujudan yaitu mewujudkan tancangan terpilih menjadi
bentukskarya yang \sebenarnya dengan-mengaplikasikan teknik batik
dalam'proses perwatjudar-karya yang bersumber dari bunga Daisy dan
busana streetwear. Tahap perwpjudankarya ini termasuk persiapan alat
dan bahan,pembuatan desam; membatik, menjahit dan tahap
penyelesaian (finishing):

| Tahap Eksplorasi |

/R

| Pengumpulan Data | | Refrensi |

| Tahap Perancangan |

/ \

| Rancangan Karya || Desain Karya I

| Tahap Perwujudan |

/ \

I 4 Busana Streetwear I I Instalasi I

Gambar Bagan Metode Penciptaan
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B. Hasil Pembahasan
1. Data Acuan

4.\

Gambar 2

Ggmbar 4

Gambar 6

2. Analisis Data Acuan

a. Bunga Daisy

Bunga yang satuwini banyak digunakan sebagal ornamen dekorasi ataupun
dibuat menjadi buket bunga disatukan déngan bunga jenis lain. Nama ilmiah
bunga Daisy ‘adalah “ Daisy, Bellis-Perennis”. Bungaaisy ini banyak digunakan
sebagai hiasan karena bunga yangisatu ini diartikan sebagai lambang kemurnian
dan kepolosan;Baisy mempunyaikelopak bungabeérwarna putih yang bersusun
seperti bunga kertas,yang melifigkati pusat kiining/cerah di bagian tengahnya dan
memiliki tekstur yasigdlembut, seperti bungd.matahari.

Daisy adalah bungakemposit, artinyaterdiri dari dua bunga yang digabungkan
menjadi satu. Bagian dalam disebut**floret disk”, dan bagian kelopak luar disebut
“ray floret”. Karena Daisy terdiri dari dua bunga yang menyatu dengan sangat
baik sehingga melambangkan cinta sejati atau Banyak orang yang mengaitkan
bunga yang satu ini dengan pengungkapan perasaan karena tampilan bunganya
yang seakan-akan menggambarkan sebuah ketulusan dan kemurnian, Ini berasal
dari legenda Celtic kuno. Menurut legenda, setiap seorang bayi meninggal, Tuhan
menaburkan bunga Daisy di atas bumi untuk menghibur orang tua yang
ditinggalkan. Namun, dalam mitologi Nordik, bunga Daisy adalah bunga suci
Freya. Freya adalah dewi cinta, kecantikan, dan kesuburan, dan karena itu bunga
Daisy melambangkan persalinan, keibuan, dan awal yang baru. Bunga Daisy
diberikan untuk memberi selamat kepada ibu baru (Fresh, 2016).

Didalam karya ini bunga Daisy akan dijadikan motif dengan bentuk bunga yang
disebarkan di kain dengan ukuran yang berbeda — beda. Diaplikasikan dengan
warna asli bunga Daisy yaitu kelopak berwarna putih dan inti sari berwarna
kuning yang di beri latar belakang berwarna merah muda (pink), biru dan hitam.

b. Streetwear

Streetwear adalah gaya pakaian kasual yang menjadi global pada 1990-an.

Streetwear merupakan gaya berpakaian generasi muda yang erat kaitannya
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dengan budaya jalanan (Alief, 2018). Busana siap pakai yang diproduksi massal
dan diproduksi dalam berbagai ukuran dan warna berdasarkan satu desain yang
membawa label nama seorang desainer. Busana ini dapat langsung dibeli dan
dikenakan tanpa harus melakukan pengukuran badan terlebih dahulu. Busana
streetwear menggunakan potongan yang minimalis, pola yang tidak rumit,
penggunaan bahan yang efisien, serta harga jual yang dapat dijangkau oleh
pembeli.
c. Batik Bali
Teknik batik yang sering digunakan oleh orang Bali adalah Teknik batik yang
menggunakan teknik pewarnaan colet atau lukis, Batik Bali dapat menarik
wisatawan mancanegara mengingat sumber perekonomian di Bali adalah
pariwisata. Batik Bali menggunakan proses pembuatan batik dengan cara
langsung melukis pada kain putih (Moris, 2014). Dengan perkembangan teknik
maupun pewarnaan batik maka batik pun diaplikasikan dalam seni lukis batik.
Batik Bali memiliki motif yang besar dan sederhana seperti flora atau fauna yang
ada di pulau Bali sendiri, proses pewarnaan batik Bali sangat unik yaitu dengan
menggunakan kuas, dracon , kapas, atau potongan kain. Warna yang digunakan
adalah warna cerah yang diberi gradasi. Pengelorodan pada batik Bali sama
dengan batik pada umumnya danproses pembuatannya lebih cepat.

3. Rancangan Karya

Karya 1 Karya 2 Karya 3



Karya 4 Karya 5 Karya 6

4. Proses Perwujudan

a. Bahan
Bahan yang digunakankatirkatun primisima, kain katun rayon, kain tile, lilin
malam, pewarna kam remasol, warerglass, kertas pola, resleting,dan benang.

b. Alat
Alat yang digunakan pensi)y chanting, kompor, wajan, penggaris pola, pita
ukur, pensil jahit, gtmting kain, kuas-dan dracon, mesin jahit, dan mesin obras.

5. Tahap perwujudan

a. Pembuatan Pola
Setelah kain dicuci“dan kering~yang pertama dilakukan adalah dengan
pembuatan pola padakain! Pola yang sudah-dibuat di kertas pola dijiplak pada
kain denga menggunakanspensil.
b. Pembuatan Motif Batik Dan Pemetfaan
Pembuatan pola motif batik dilakukan dengan menggunakan motif bunga
Daisy yang sudah diprint dengan perbandingan 1:1, lalu dijiplak pada kain
menggunakan pensil dan dijiplak dari bawah kain yang ditempatkan sesuai
keinginan lalu, pengulangan dilakukan sesuai dengan banyak motif yang
dinginkan.
c. Proses Menyanting
Setelah kain sudah diberi sketsa motif selanjutnya dicanting dengen
menggunakan malam yang panas agar pada saat pewarnaan motif tetap terlihat.
d. Pewarnaan Kain
Proses pewarnaan kain yang menggunakan pewarna kimia remasol ini
dilakukan dengan teknik mencolet dikarenakan agar malam tidak pecah.
Pertama dimulai dengan mewarnai bagian dasar yang menggunakan kuas atau
dracon, pewarnaan dilakukan dengan menggosok kain dilakukan mengulang
agar warna pada kain merata. Setelah yang terakhir pewarnaan inti sarinya yang
menggunakan warna kuning.



Pelorodan

Setelah proses pencantingan dan pewarnaan selesai, kain dilorod untuk
menghilangkan malam yang menempel, yaitu dengan cara direbus pada air
panas yang telah dicampurkan soda abu.
Jahit

Setelah proses pola selesai dilanjutkan dengan proses menjahit busana.
Finishing

Tahap finishing dengan memberikan gasper pada busana.

6. Hasil Karya

a.

Karya 1

Foto Hasil Karya'l

Karya petrtama berjudul “Pure”)judul’ dalama karya ini diambil dalam
bahasa inggris yang artinya Kepolosan-atau murni. Motif bunga Daisy pada
busana ini terlihat pada bagian“tengah untuk atasannya menjadikan motif
sebagai center of interest. Dalam sisi estetika, Atasan dari busana ini dibuat
tank top jenis Halter yang tidak memiliki lengan dengan tali yang menggantung
pada leher bagian belakang. Atasan jenis ini akan memamerkan bagian
punggung lebih lebar dibandingkan bagian dada. Sedangkan bagian bawahan
adalah rok tingkat yang panjang memeberi kesan jenjang pada bagian kaki tidak
hanya itu rok ini di tumpuk dengan kain tile yang memiliki bentuk yang sama
pada bagian dalam rok agar lebih terkesan fashionable. Pada bagian rok tingkat
motif di sebar diletakan secara acak dan warna yang di gunakan pada busana
ini ialah warna hitam untuk atasan dan bawahan di beri 3 warna berbeda yaitu
biru, merah muda dan hitam.



b. Karya 2

Foto Hasil Karya 2

Dalam busana kedua di beri judul “ Simple “ yang diambil dari Bahasa
inggris yang berarti sederhana,/Atasan dari busana ini dibuat 3 jenis yaitu yang
pertama adalah bralette. Dalam-sisi ergonomic, busana ini mengutamakan
kenyamaan pemakat:~Bralette merupakan-salah satu jenis bra yang tidak
memiliki kawat /dan didesain khusus untuk *kenyamaanan perempuan dan
biasanya digunakan untuk melengkapi,outfit| "Bralette diberi warna merah
muda yang bermotif bunga Datsy dikedua bagian/tengah bralette. Yang kedua
yaitu berbentuk Kaos Panjang mamun menggunakan kain tile yang transparan
yang berwarnaymetahsmuday jagat braletté-yang di dalam bisa terlihat namun
masi nyaman, digunakany Dan yang, tetakhir adalah’ luaran berbentuk cardigan
kimono yang menutupi Sebagian bentuk tubuh.agar tidak terlalu terbuka yang
menggunakan.kain katun'agatr menyerap keringat«<Warna dasar cardigan adalah
warna hitam dan‘diberi metit'bunga Daisy yang .disusun rapi, sedangkan pada
bagian bawaharisotif bunga Daisy diletakan-secara acak dan memiliki dasar
warna hitam agar'sama'dengan cardigan kimono. Bagian bawahannya adalah
celana Panjang bootcut yang memiliki model agak melebar ke bawah agar
pemakai lebih leluasa dan bebas bergerak.

c. Karya 3

Hasil Karya 3
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Busana ketiga ini memiliki judul “ Love” yang berarti cinta. Dalam sisi
ergonomi busana dirancang dengan atasan yang berbentuk kaos lengan pendek
croptop berbahan kain rayon yang lembut dan dingin sangat nyaman untuk di
pakai, diberi motif bunga Daisy yang disusun dan berdasarkan warna hitam
dengan tambahan kain tile berwarna merah muda pada bagian lengan agar tidak
terlihat terlalu sederhana. Untuk bagian bawah, motif bunga Daisy di letakan
secara acak dengan dasar berwarna biru dan dibuatkan mini skirt belahan di
depan dengan Panjang 10 cm diatas lutut memeberikan kesan jenjang pada kaki
ditambah dengan, balutan kain tile berwarna hitam membentang panjang yang
memiliki kantung bermotif bunga Daisy yang berwarna hitam pada bagian
samping. Dari sisi estetika perpaduan dari busana ini sangatlah menarik dan
terkesan sangat feminine pada pemakai.

d. Karya 4

Hasil Karya 4

Busana'iai berjuduly*Special”yang berarti special. Dalam sisi Ergonomi
Busana ini dirangcang'memiliki 2 jenigratasan yaitu kaos lengan panjang yang
di buat dari tile tipis dan‘tap croptoptanpa lengan yang berbahan katun rayon,
sisi estetika dari busanan int=memiliki warna merah muda, bermotif bunga
Daisy yang tersusun rapi ditengah — tengah busana. Bagian bawah busana
adalah jenis celana Panjang menutupi mata kaki, yang berwarna hitam dan
diberi motif bunga Daisy diletakan secara acak. Celana panjang ini diadaptasi
dengan potongan pada bagian paha yang memberikan kesan unik pada pemakai.

C. Kesimpulan

Tugas Akhir Penciptaan Karya ini merupakan perwujudan dari konsep dan ide
berdasarkan teori - teori yang telah diterima oleh penulis selama melaksanakan
perkuliahan di ISI Yogyakarta.

Dalam proses dari penciptaan karya tugas akhir ini penulis mengambil judul
“Motif Bunga Daisy Dalam Busana Streetwear”. Penulis mengambil judul ini
dikarenakan di era modern seperti saat ini, masih sedikit remaja yang mau
mengeksplor wastra nusantara seperti penggunaan kain tradisional untuk penunjang
busana sehari-hari atau sebagai mode. Penulis bertujuan untuk merancang busana
yang menggunaan kain bermotif bunga Daisy dengan teknik batik yang
diimplementasikan kedalam busana streetwear. Selain sebagai upaya untuk
melestarikan kain tradisional terhadap generasi muda.



Hasil dari kain yang sudah di batik diterapkan menjadi busana streetwear.
Terdiri dari 4 busana yang dihasilkan. Potongan busana yang unik dan fresh tentu
akan menambah ketertarikan masyarakat untuk membeli dan menggunakan busana
ini, untuk digunakan sehari- hari , khususnya ditujukan untuk remaja dan usia muda
agar mereka tetap mau menggunakan batik dan menambah kecintaan mereka
terhadap produk batik yang ada di Indonesia. .
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